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Abstract. This research goals were to described the role of teachers in implementing student 

responsibility attitudes in Civic Education learning on rights, obligations, and responsibilities. 

This research used descriptive qualitative research with the research subjects of fifth grade 

teachers and fifth grade students of elementary school. The data collection was cloned by 

observation, interviews, and documentation. The data obtained were then analyzed consisting of 

three components, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results showed that the teacher's role in implementing an attitude of responsibility that is seen 

in implementing the attitude of student responsibility was the role of the teacher as a motivator 

when the teacher inspires students that learning was aimed at gaining achievement, inviting 

students to be active in learning, providing reinforcement, arousing student interest. The 

teacher's role as a facilitator when the teacher provides online learning, makes it easy to collect 

assignments, improves IT skills. The teacher's role as an evaluator when the teacher makes rules 

in doing assignments, conducts evaluations at each meeting, and corrects student answers. 

Keywords: teacher's role, responsibility, and civic education in elementary school.  

 

1. Pendahuluan 

PPKn tidak cukup hanya sampai pada penghafalan, melainkan PPKn diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari siswa dalam bentuk perbuatan [1]. PPKn memiliki tujuan untuk membentuk warga negara 

yang dapat memahami dan mampu melaksanakan hak, kewajiban, dan tanggung jawab untuk menjadi 

warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD 1945 [2]. Pembelajaran PPKn salah satu materinya yaitu hak kewajiban dan 

tanggung jawab. Melalui materi hak, kewajiban, dan tangggung jawab siswa akan belajar menjadi warga 

negara yang baik, serta mengetahui dan dapat mengamalkannya sesuai pada tingkat usia atau pendidikan 

mereka [3]. 

Tanggung jawab yang dimiliki siswa bersifat kodrati, artinya bahwa setiap siswa pasti dibebani 

dengan tanggung jawab, hal ini karena tanggung jawab merupakan bagian dari kehidupan manusia [4]. 

Tanggung jawab mewakili dasar moralitas utama yang berlaku secara universal, yang sangat diperlukan 

untuk pengembangan jiwa yang sehat dan kepedulian akan hubungan interpersonal [5]. Tanggung jawab 

merupakan pelajaran yang tidak hanya perlu diperkenalkan dan diajarkan, namun juga perlu ditanamkan 

kepada siswa. Khususnya di sekolah, nilai-nilai tanggung jawab merupakan hal yang perlu ditanamkan 

oleh guru [6]. 
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Guru perlu memiliki kompetensi atau kemampuan yang sesuai dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu, setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya 

dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu 

bermuara pada faktor guru, hal ini menunjukkan bahwa eksisnya peran guru dalam dunia Pendidikan 

[7]. Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan saja, guru juga perlu mengikuti pelatihan agar peran 

guru dapat maksimal [8]. Peran guru sangat diperlukan dalam upaya memperbaiki perilaku siswa 

terutama membantu menumbuhkan sikap tanggung jawab [6]. Salah satunya peran guru dalam 

membentuk sikap tanggung jawab pada siswa. Apabila siswa memiliki tanggung jawab yang tinggi, 

maka dapat menjadi salah satu modal bagi bangsa Indonesia dalam membangun peradaban tinggi dan 

unggul. Apabila guru tidak mengembangkan kemampuan dan membentuk sikap tanggung jawab siswa, 

maka siswa tersebut akan kesulitan dalam memahami dan melaksanakan tanggung jawab. 

Hasil wawancara awal dengan guru kelas V SD N Tegalrejo No. 98 pada tanggal 17 November 2020 

diperoleh data, salah satu peran guru dalam menerapkan sikap tanggung jawab dengan memberikan 

tugas dan mengumpulkan tepat waktu. Namun, masih ada beberapa siswa yang terlambat ketika 

mengumpulkan tugas. Peran guru dalam menerapkan sikap tanggung jawab pernah dilakukan peneliti 

terdahulu diantaranya menurut Wibowo & Maqfirotun, 2016; Surahman & Mukminan, 2017. Kedua 

penelitian ini memperlihatkan bahwa guru cukup memiliki peran dalam mempengaruhi sikap sosial dan 

tanggung jawab dengan cara guru memberikan contoh langsung dan spontan pada siswa. Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis 

peran guru dalam menerapkan sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran PPKn dengan judul 

“Analisis Peran Guru Dalam Menerapkan Sikap Tanggung Jawab pada Pembelajaran PPKn Materi Hak 

Kewajiban dan Tanggung Jawab Siswa SD Negeri Tegalrejo Tahun Ajaran 2020/2021 (Penelitian 

Kualitatif di kelas V SD Negeri Tegalrejo No. 98 Tahun Ajaran 2020/2021)”. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif 

merupakan penelitian yang bersifat kontekstual, yang hasilnya tidak mudah bisa digeneralisasikan hanya 

dengan patokan umum yang bisa diartikan sebagai suatu pemaksaan terhadap suatu yang bersifat khusus 

[9]. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, artinya penelitian yang memfokuskan hanya 

pada satu fenomena secara mendalam [9]. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar. Waktu yang 

digunakan penelitian ini pada bulan November 2020-Desember 2020. Subjek penelitian ini adalah guru 

kelas V dan siswa kelas V Sekolah Dasar. Objek penelitian ini adalah peran guru dalam menerapkan 

sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran PPKn materi hak kewajiban, dan tanggung jawab. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman [10] yang terdiri dari tiga komponen 

pokok yakni reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik validitas data dalam penelitian 

ini menggunakan triagulasi teknik dan triagulasi sumber. Triangulasi teknik berarti membandingkan dan 

mengecek balik informasi keabsahan temuan penelitian dari metode pengumpulan data berbeda [10]. 

Triangulasi sumber berarti teknik menggali kesahihan informasi dengan membandingkan dan mengecek 

balik data dari berbagai sumber dengan teknik yang sama [10]. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai fasilitator, dan peran guru sebagai 

evaluator dalam menerapkan sikap tanggung jawab siswa. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peran guru dalam menerapkan sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran PPKn materi hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab dalam penelitian ini berdasarkan indikator menurut ahli dengan 

modifikasi penulis yaitu peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai fasilitator, dan peran guru 

sebagai evaluator. 

a. Peran guru sebagai motivator 

Guru dalam pembelajaran PPKn materi hak, kewajiban, dan tanggung jawab mampu membangkitkan 

semangat siswa untuk mendapatkan prestasi. Cara yang dilakukan guru yaitu dengan memberikan 

reward kepada siswa berupa acung jempol dan ucapan terima kasih karena siswa mampu menjawab 



 
 
 
 
 
 

pertanyaan dari guru dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Guru sebagai motivator dalam 

pembelajaran perlu membangkitkan semangat kepada siswa bahwa belajar itu ditujukan untuk 

mendapatkan prestasi agar mereka dapat menggapai cita-cita [11]. Ketika siswa mendapatkan 

prestasi berupa pemberian reward dari guru, maka siswa akan lebih semangat untuk meningkatkan 

prestasinya. Pemberian reward oleh guru merupakan konsekuensi yang diterima siswa karena telah 

mengumpulkan tugas tepat waktu karena setiap semua yang dilakukan siswa pasti memiliki 

konsekuensi [5]. Guru dalam pembelajaran cukup baik dalam mendorong siswa untuk aktif dalam 

setiap pembelajaran, guru memberikan pemahaman kepada siswa mengenai manfaat tanggung jawab 

untuk masa depan siswa dengan mengajak siswa untuk tepat waktu dalam pembelajaran yang dimulai 

pada pukul 07.30 WIB. Siswa tepat waktu ketika pembelajaran melalui video call secara bergilir, 

tetapi ketika pembelajaran yang disampaikan guru hanya melalui voice note dan tayangan video 

beberapa siswa merespon pembelajaran tidak tepat waktu. Guru perlu memiliki kemampuan untuk 

mendorong siswa agar aktif dalam pembelajaran, tidak memungkiri dalam pembelajaran terdapat 

anak yang tidak semangat, gaduh, malas, dan sebagainya [12]. Siswa yang tepat waktu dalam 

pembelajaran telah melaksanakan tanggung jawabnya untuk mentaati peraturan yang telah 

ditetapkan oleh guru [6]. 

Guru sebelum memulai pembelajaran menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. Hal ini 

dilakukan guru agar dapat mendorong siswa untuk melaksanakan tujuan pembelajaran PPKn materi 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab. Siswa sudah sadar untuk melaksanakan tanggung jawabnya 

yaitu tanggung jawab untuk belajar, membersihkan tempat tidur, dan sebagainya. Tujuan 

pembelajaran disampaikan guru untuk membuat siswa paham ke arah mana materi yang akan 

dipelajari [13]. Karena guru dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk sadar dalam mengikuti 

pembelajaran agar siswa terdorong untuk dapat melaksanakan tanggung jawab [14]. Guru tidak 

hanya memberikan reward kepada siswa tetapi guru juga memberikan teguran kepada siswa. Masih 

ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak memakai seragam sesuai ketentuan. 

Guru perlu memberikan penguatan agar siswa berani ketika menghadapi masalah mampu mengambil 

keputusan yang tepat [15]. Siswa perlu diajarkan oleh guru bahwa segala sesuatu yang dilakukan 

pasti memiliki konsekuensi, sehingga siswa akan lebih bertanggung jawab atas tindakan yang 

dilakukan, termasuk tindakan siswa untuk tidak tepat waktu mengumpulkan tugas maka siswa juga 

menerima konsekuensinya yaitu berupa teguran oleh guru untuk tidak mengulangi kesalahannya 

[14]. Guru dalam pembelajaran untuk membangkitkan minat belajar siswa yaitu dengan memberikan 

motivasi kepada siswa serta menghubungkan materi hak, kewajiban, dan tanggung jawab dengan 

kebutuhan siswa misalnya pada kondisi saat ini guru dalam pembelajaran selalu mengingatkan 

kepada siswa untuk mengikuti protokol kesehatan. Siswa ketika keluar rumah selalu memakai 

masker, terlihat ketika wawancara berlangsung da nada siswa yang tidak berada di rumah tetapi 

bermain di masjid dekat rumah, siswa tersebut tetap menggunakan masker. Siswa yang tanggung 

jawab salah satunya yaitu mampu melaksanakan segala sesuatu yang sudah pernah disampaikan oleh 

guru [6]. Guru perlu membangkitkan minat belajar siswa agar siswa terdorong untuk memiliki minat 

belajar, yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan minat siswa yaitu dengan 

menghubungkan pembelajaran yang akan dipelajari dengan kebutuhan siswa [12]. 

b. Peran guru sebagai fasilitator 

Guru memilih menggunakan aplikasi whatsapp karena aplikasi tersebut mudah untuk digunakan dan 

hemat kuota. Pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan membentuk whatsapp group untuk 

memberikan informasi dan penugasan kepada siswa, selain itu guru juga menjadwalkan untuk 

melakukan video call kepada siswa secara bergilir. Guru juga mengingatkan kepada siswa untuk 

mengulang materi yang diberikan guru sampai mereka memahami pembelajaran yang telah dipelajari 

sehingga siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dengan membaca atau mengulang materi, tetapi ada siswa yang mengerjakan tugas 

tidak dengan membaca materi yang disampaikan guru, tetapi siswa tersebut langsung mencari 

jawaban di google. Siswa sadar untuk megulang materi pembelajaran ketika dirumah yang artinya 

siswa telah sadar untuk melaksanakan tanggung jawab sebagai siswa yaitu belajar di rumah [14]. 

Guru perlu menyediakan siswa fasilitas yang menyenangkan dan memungkinkan agar siswa dapat 

mengikuti pembelajaran [15]. Guru memberikan kemudahan kepada siswa untuk mengumpulkan 



 
 
 
 
 
 

tugas selama seminggu yang dikumpulkan setiap hari jum’at oleh orang tua, ketika orang tua tidak 

dapat mengumpulkan tugas maka dikirim melalui personal chat kepada guru. Guru memberikan 

kemudahan pengumpulan tugas setiap seminggu sekali dengan catatan setiap hari guru meminta 

siswa untuk mengerjakan tugasnya agar tidak menumpuk dengan mengirim foto saat siswa 

mengerjakan tugas tersebut melalui personal chat. Siswa sebagian mampu melaksanakan tanggung 

jawab untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yaitu mengumpulkan tugas setiap hari jum’at. 

Guru perlu mendorong siswa agar menaatinya dengan penuh tanggung jawab, salah satunya dengan 

membuat peraturan yang sederhana kepada siswa [12]. Guru juga diharapkan dapat memberikan 

kemudahan dalam pembelajaran untuk siswa, salah satunya dengan memberikan kemudahan ketika 

mengumpulkan tugas[15]. Guru sangat tertarik untuk meningkatkan kemampuan IT tidak hanya 

mengoptimalkan aplikasi whatsapp saja untuk pembelajaran. Guru memilih menggunakan dan 

mengoptimalkan aplikasi whatsapps dengan membuat grup whatsapp kelas dan video call secara 

bergilir. Ketika pembelajaran melalui whatsapp grup guru hanya memberikan voice note untuk 

pembukaan dan penjelasan penugasan, serta tayangan video pembelajaran. Ketika pembelajaran 

melalui video call siswa dapat berkonsentrasi, dengan menyimak penjelasan materi dari guru. 

Konsentrasi dalam pembelajaran merupakan salah satu tanggung jawab yang perlu dimiliki siswa, 

siswa perlu fokus dalam pembelajaran dengan menghindari gangguan [14]. Guru perlu mengikuti 

perkembangan teknologi sehingga informasi yang diperoleh siswa merupakan hal-hal yang terus 

diperbarui agar guru senantiasa mengembangkan profesinya secara profesional sepanjang hayat [15]. 

Guru dalam pembelajaran melalui whatsapp group guru tidak membuka ruang diskusi kepada siswa. 

Pembelajaran yang dilakukan guru melalui video call, guru lebih banyak menjelaskan materi kepada 

siswa, meskipun terkadang guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. Sehingga siswa ketika pembelajaran lebih banyak mendengarkan. Guru seharusnya 

menyediakan fasilitas pembelajaran agar pembelajaran menjadi menyenangkan, sehingga guru tidak 

lagi menjadi sumber informasi utama [15]. Guru ketika pembelajaran melalui whatsapp group tidak 

membuka ruang diskusi kepada siswa. Pembelajaran yang dilakukan guru melalui video call, guru 

lebih banyak menjelaskan materi kepada siswa. Guru sebagai fasilitator dalam proses komunikatif 

bertindak sebagai partisipan dan bertindak sebagai pengamat yang baik, dengan tidak mendominasi 

ketika pembelajaran [15]. 

c. Peran guru sebagai evaluator 

Guru dalam pembelajaran membuat peraturan kepada siswa untuk tepat waktu ketika mengumpulkan 

tugas dan memakai seragam sekolah ketika pembelajaran melalui video call. Siswa mengikuti 

peraturan yang dibuat guru, meskipun terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas dan tidak 

memakai seragam merah putih ketika video call. Guru memberikan teguran kepada siswa tersebut 

untuk tidak mengulangi kesalahannya dan meminta siswa untuk mengganti pakaiannya. Siswa perlu 

bertanggung jawab atas perbuatannya, termasuk ketika siswa tidak memakai seragam sesuai dengan 

peraturan [16]. Guru sebagai evaluator memiliki peranan yang sangat kompleks. Guru perlu 

membuat peraturan yang dapat dilaksanakan oleh siswa agar penilaian yang dilakukan guru dapat 

berjalan dengan lancar [12]. Guru dalam pembelajaran melakukan penilaian formatif dan sumatif. 

Penilaian formatif berdasarkan tugas yang diberikan kepada siswa. Penilaian sumatif berdasarkan 

ketepatan siswa ketika pengumpulan tugas. Guru tidak melakukan penilaian diagnostik kepada siswa. 

Siswa lebih terbuka dengan orang tua ketika mengalami kesulitan dalam belajar. Guru sebagai 

evaluator terlebih dahulu menentukan tujuan penilaian dengan terlebih dahulu 

mengklasifikasikannya menjadi tujuan penilaian formatif, penilaian sumatif, dan penilaian 

diagnostik [17]. Guru ketika akhir pembelajaran selalu memberikan tugas kepada siswa untuk 

mengerjakan soal. Biasanya siswa diminta untuk mengerjakan soal yang ada di LKS ataupun buku 

siswa. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru dengan penuh tanggung jawab, sebagian besar 

siswa sudah mengerjakan soal yang diberikan dan dikumpulkan tepat waktu setiap hari jum’at oleh 

orang tua. Ketika siswa mampu melaksanakan tugas dan kewajiban yaitu melaksanakan tugas sesuai 

dengan instruksi guru yang artinya siswa telah melaksanakan tanggung jawab [18]. Guru ketika 

pembelajaran yang sering dilakukan guru untuk mengetahui keberhasilan dalam pembelajaran yaitu 

melalui tes berupa soal yang harus dikerjakan langsung oleh siswa ataupun untuk tugas di rumah 

yang diadakan guru setiap selesai pembelajaran [19]. Guru juga mengoreksi jawaban tugas siswa 



 
 
 
 
 
 

setiap hari jum’at apabila tidak selesai dilanjutkan pada hari sabtu dan minggu. Sebagian besar siswa 

mengerjakan tugas sesuai dengan arahan guru dan tepat waktu mengumpulkan tugasnya. Ketika 

terdapat siswa yang tidak mengerjakan atau terlambat mengumpulkan tugas membuat guru kesulitan 

untuk mengolah nilai siswa. Ketika siswa yang mengerjakan soal yang diberikan guru, siswa telah 

melaksanakan kewajiban dirinya dengan penuh tanggung jawabnya [20]. Guru ketika memberikan 

nilai guru perlu miliki sikap jujur ketika mengoreksi jawaban siswa [15]. Guru memberikan nilai di 

buku tugas siswa agar memiliki semangat ketika diberikan tugas lagi dan dianggap tugas yang 

dikerjakan siswa diperhatikan oleh guru, serta orang tua juga dapat memantau perkembangan nilai 

anaknya. Guru menilai jawaban siswa sesuai dengan kemampuan siswa. kegunaan guru memberikan 

nilai di buku tugas digunakan sebagai sarana komunikasi guru kepada siswa dan orang tua [21]. 

Ketika siswa mendapatkan nilai yang kurang, guru tidak memberikan remidi kepada siswa. Guru 

hanya meminta siswa untuk meningkatkan belajar agar ketika diberi soal mendapat nilai yang baik 

diatas 70. 

4. Kesimpulan 
Peran guru dalam menerapkan sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran PPKn materi hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab yang terlihat yaitu peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai 

fasilitator, dan peran guru sebagai evaluator. Peran guru sebagai motivator dalam menerapkan sikap 

tanggung jawab siswa terlihat ketika membangkitkan semangat kepada siswa bahwa belajar itu 

ditujukan untuk mendapatkan prestasi, mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran selama 

pembelajaran daring meskipun terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran meskipun saat pembelajaran melalui whatsapp group guru tidak menyampaikan 

tujuan pembelajaran, memberikan penguatan kepada siswa, dan membangkitkan minat siswa. Peran 

guru sebagai fasilitator dalam menerapkan sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran PPKn materi 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab terlihat ketika guru memberikan pembelajaran melalui aplikasi 

Whatsapp, memberikan kemudahan pengumpulan tugas kepada siswa, meningkatkan kemampuan IT, 

tetapi guru kurang aktif mengajak siswa untuk diskusi, sehingga siswa jarang bertanya kepada guru. 

Guru sebagai evaluator dalam menerapkan sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran PPKn materi 

hak, kewajiban, dan tanggung jawab ketika guru membuat peraturan dalam pengerjaan tugas yang 

diberikan kepada siswa, menentukan penilaian formatif dan sumatif, memberikan soal evaluasi setiap 

akhir pembelajaran, dan mengoreksi jawaban siswa. 
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